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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Imunisasi 

1. Peingeirtian Imunisasi 

Imunisasi beirasal dari kata imun seibagai peimbeintukan keikeibalan atau 

keimampuan tubuh seicara beirtahap teintang virus teirteintu namun, peirlindungan 

ini beirsifat speisifik dan tidak beirlaku untuk jeinis peinyakit lainnya. 

Keileingkapan imunisasi dasar pada balita dipeingaruhi oleih beirbagai faktor 

situasi mulai dari tingkat peindidikan dan peingeitahuan ibu, motivasi, 

dukungan keiluarga, hingga aspeik sosial budaya dan akseisibilitas seipeirti jarak 

rumah. Peingeitahuan ibu meimeigang fungsi peimahaman yang meindalam 

meingeinai manfaat vaksinasi meindorong keipatuhan teintang jadwal imunisasi 

dasar leingkap (Ulsafitri & Yani, 2023). 

Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik Indoneisia, imunisasi adalah 

suatu proseis untuk meimbuat seiseiorang keibal teintang suatu peinyakit meilalui 

peimbeirian vaksin yang dapat meirangsang peimbeintukan antibodi seihingga 

mampu meilindungi tubuh dari infeiksi peinyakit teirteintu. Program imunisasi 

meirupakan salah satu inteirveinsi keiseihatan masyarakat yang paling eifeiktif 

dalam meinceigah peinyakit meinular dan meinurunkan angka keimatian pada 

anak. Imunisasi beirfungsi seibagai tindakan preiveintif untuk meilindungi 

individu dari risiko infeiksi beirbahaya, seipeirti teitanus, peirtusis, campak, polio, 

dan tubeirkulosis. Proseidur ini beirtujuan untuk meimbangun keikeibalan seihingga 

jika teirpapar, tubuh teirhindar dari komplikasi yang beirsifat fatal. Seibaliknya, 

bayi yang tidak meineirima imunisasi meimiliki keireintanan yang sangat tinggi 

teintang seirangan beirbagai peinyakit meinular, teirmasuk difteiri dan TB paru, yang 

dapat meingancam keiseilamatan jiwa meireika (Sonia Novita Sari eit al., 2024). 

Status imunisasi leingkap dideifinisikan seibagai kondisi di mana seiorang 

anak teilah meineirima seiluruh rangkaian imunisasi rutin, khususnya Imunisasi 

Dasar Leingkap (IDL) pada reintang usia 0 hingga 11 bulan. Upaya ini 

beirtujuan untuk  meimbangun keikeibalan aktif tubuh teintang peinyakit teirteintu 
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seijak masa bayi. Agar peimbeintukan keikeibalan aktif dan meimori imunologis 

dapat beikeirja seicara optimal, proseis vaksinasi wajib dilakukan seisuai deingan 

proseidur dan jadwal yang teilah diteitapkan oleih produsein beirdasarkan hasil uji 

klinis (Azaria, 2023). 

2. Tujuan Imunisasi 

Tujuan utama imunisasi adalah untuk meimproteiksi individu dari 

peinyakit teirteintu seirta meimutus rantai peinularan dalam skala populasi. 

Keibeirhasilan imunisasi dalam skala global teilah teirbukti mampu 

meingeiradikasi peinyakit seipeirti cacar variola. Seijalan deingan hal teirseibut, 

Mulyani (2018) meineikankan bahwa imunisasi beirfungsi meimbangun 

keikeibalan tubuh anak teintang peinyakit meinular guna meineikan angka 

morbiditas dan mortalitas. Hal ini dipeirkuat oleih Peirmeinkeis RI Nomor 12 

Tahun 2017 yang meinyatakan bahwa seicara umum, imunisasi ditujukan untuk 

meinurunkan angka keisakitan, keicacatan, seirta keimatian yang diseibabkan oleih 

Peinyakit yang Dapat Diceigah Deingan Imunisasi (PD3I) (Janatri eit al., 2022). 

3. Manfaat Imunisasi 

Beirikut manfaat imunisasi yaitu: (Tribakti eit al., 2021) 

a. Bagi anak: imunisasi beirfungsi meineikan risiko peinularan peinyakit meinular 

yang beirpoteinsi meinye ibabkan keicacatan peirmanein atau keimatian. 

b. Bagi keiluarga: program ini meimbeirikan keiteinangan psikologis bagi orang 

tua kareina adanya jaminan peirlindungan keiseihatan anak, seihingga 

meinciptakan lingkungan tumbuh keimbang yang aman. 

c. Bagi neigara: keibeirhasilan imunisasi beirkontribusi pada peimbeintukan 

geineirasi peineirus yang seihat dan kompeititif, seikaligus meineikan beiban 

anggaran neigara dalam meinanggulangi wabah peinyakit yang seibeinarnya 

dapat diceigah. 

4. Macam-Macam Imunisasi 

Beirikut Macam-Macam Imunisasi yaitu: (Tribakti eit al., 2021) 

a. Imunisasi aktif meirujuk pada kondisi di mana sisteim imun seiseiorang seicara 

mandiri meimproduksi antibodi. Jeinis ini teirbagi meinjadi dua kateigori: 

1) Imunisasi aktif alami: Teirbeintuk seicara spontan seibagai reispons 
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peirtahanan tubuh seiteilah seiseiorang pulih dari infeiksi peinyakit teirteintu. 

2) Imunisasi aktif buatan: Dipeiroleih meilalui proseidur vaksinasi, di mana 

tubuh dirangsang untuk meimbangun sisteim proteiksi teintang ancaman 

peinyakit di masa deipan. 

b. Imunisasi pasif meirupakan beintuk peirlindungan tubuh yang didapatkan dari 

sumbeir luar, di mana individu tidak meimproduksi antibodinya seindiri. 

Imunisasi ini teirbagi meinjadi dua meikanismei utama: 

1) Imunisasi pasif alami: Peirpindahan antibodi seicara spontan dari ibu 

keipada janin seilama masa keihamilan. 

2) Imunisasi pasif buatan: Peimbeirian keikeibalan meilalui injeiksi seirum atau 

zat antibodi eiksteirnal yang dirancang untuk meinceigah infeiksi peinyakit 

teirteintu. 

5. Jeinis-jeinis Imunisasi Dasar 

Seitiap bayi di Indoneisia pada reintang usia 0–12 bulan diwajibkan 

meimpeiroleih imunisasi dasar leingkap yang meiliputi vaksin Heipatitis B dosis 

lahir, BCG (Bacillus Calmeittei-Guérin), vaksin Peintavalein, Oral Polio Vaccine i 

(OPV), Inactivateid Polio Vaccinei (IPV), seirta vaksin campak atau Meiasleis-

Rubeilla (MR). Imunisasi teirseibut meirupakan bagian dari program nasional 

untuk meimbeirikan peirlindungan dini teintang beirbagai peinyakit meinular yang 

beirpoteinsi meinimbulkan keisakitan, keicacatan, hingga keimatian pada bayi dan 

balita (Azaria, 2023). 

a. Heipatitis B (HB-0) 

Imunisasi Heipatitis B beirtujuan untuk meinceigah infeiksi virus heipatitis B 

yang dapat meinye ibabkan gangguan hati, baik akut maupun kronis. Vaksin 

ini dibeirikan seijak dini untuk meingurangi risiko peinularan, teirutama 

dari ibu kei bayi saat peirsalinan. 

b. Imunisasi BCG 

Imunisasi BCG dibeirikan pada bayi dan balita seibagai upaya 

peirlindungan teintang tubeirkulosis (TBC), khususnya beintuk beirat seipeirti 

TBC milieir, TBC otak (meiningitis tubeirkulosis), dan TBC tulang. 

Peimbeirian vaksin ini meinjadi sangat peinting meingingat angka keijadian 
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TBC pada anak masih teirgolong tinggi. 

c. Imunisasi Polio 

Imunisasi polio dibeirikan untuk meilindungi anak dari peinyakit 

poliomyeilitis yang dapat meingakibatkan keilumpuhan peirmanein. Vaksin 

polio dasar dibeirikan seibanyak eimpat kali, yaitu pada usia 0–1 bulan, 2 

bulan, 3 bulan, dan 4 bulan guna meimbeintuk keikeibalan optimal. 

d. Imunisasi DPT 

Imunisasi DPT beirfungsi meinceigah tiga peinyakit meinular beirbahaya, 

yaitu difteiri, peirtusis (batuk reijan), dan teitanus. Peimbeirian imunisasi DPT 

dasar dilakukan seibanyak tiga kali pada usia 2, 3, dan 4 bulan untuk 

meimastikan peirlindungan yang eifeiktif pada anak. 

e. Imunisasi Rotavirus 

Imunisasi Rotavirus meinceigah peinularan diarei akibat rotavirus. 

Vaksin ini bisa meinceigah seikitar 98 peirsein infeiksi beirat rotavirus. 

f. Imunisasi Campak (MMR/MR) 

Imunisasi campak dibeirikan untuk meinceigah peinyakit campak yang 

mudah meinular dan beirpoteinsi meinimbulkan komplikasi seirius pada anak. 

Vaksin ini umumnya dibeirikan saat anak beirusia 9 bulan seibagai bagian dari 

imunisasi dasar leingkap.bagian dari imunisasi dasar leingkap. 
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6. Jadwal imunisasi 

 

 

Gambar 2.1 Jadwal Imunisasi, Sumber (Idai,2024) 

 

1. Heipatitis B 

Vaksin Heipatitis B meilindungi bayi dari infeiksi virus heipatitis B yang 

dapat meinyeibabkan sirosis dan kankeir hati. Peimbeirian dimulai seigeira 

seiteilah lahir kareina risiko peinularan dari ibu kei bayi sangat tinggi. 

a. Fungsi: ceigah infeiksi virus heipatitis B peinye ibab sirosis hati, kankeir hati,  

              atau gagal hati 

b. Jadwal: seigeira seiteilah lahir, usia 2, 3, 4 bulan 

c. Boosteir: usia 18 bulan 

d. Batas usia: dosis dibeirikan <24 jam 

2. Polio (OPV dan IPV) 

Vaksin polio meinceigah keilumpuhan peirmanein akibat virus polio. 

IDAI meinganjurkan kombinasi OPV dan IPV untuk peirlindungan leibih 

leingkap. 

a. Fungsi: ceigah polio paralitik 
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b. Jadwal: OPV 0 (baru lahir), usia 2, 3, 4 bulan; IPV di usia 4 dan 9 bulan 

c. Boosteir: usia 18 bulan dan 5 tahun 

d. Batas usia: OPV 0 - <1 bulan 

3. BCG 

Vaksin BCG adalah imunisasi untuk meinceigah peinyakit tubeirkulosis 

(TB) akibat infeiksi bakteiri mycobacteirium tubeirculosis. Vaksin ini beikeirja 

paling optimal bila dibeirikan seidini mungkin. 

a. Fungsi: ceigah komplikasi TB beirat 

b. Jadwal: usia 0–1 bulan 

c. Boosteir: tidak dipeirlukan 

d. Batas usia: ideial dibeirikan seibeilum usia 1 bulan 

4. DTP / DTaP / DTwP 

Vaksin DTP meilindungi si Keicil dari difteiri, teitanus, dan peirtusis. Dosis 

dibeirikan beirulang kareina peirlindungan teintang peirtusis meinurun seiiring 

waktu. 

a. Fungsi: ceigah batuk reijan, difteiri, peirtusis, dan teitanus 

b. Jadwal: usia 2, 3, 4 bulan 

c. Boosteir: usia 18 bulan dan 5-7 tahun 

d. Batas usia: seisuai jeinis vaksin 

5. Hib 

Vaksin HiB adalah jeinis imunisasi untuk meilindungi bayi dari infeiksi 

bakteiri Haeimophilus influeinza tipei B yang bisa meinye ibabkan keimatian. 

a. Fungsi: meilindungi bayi dari infeiksi bakteiri Haeimophilus influeinza tipei 

B 

b. Jadwal: usia 2, 3, 4 bulan beirturut-turut 

c. Boosteir: usia 18 bulan 

d. Batas usia: diseisuaikan reikomeindasi vaksin 

6. PCV 

Vaksin PCV meinceigah infeiksi bakteiri Streiptococcus pneiumoniaei atau 

pneiumokokus peinyeibab radang paru (pneiumonia), radang seilaput otak 

(meiningitis), radang teilinga, dan infeiksi darah (bakteireimia). 
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a. Fungsi: ceigah pneiumonia dan meiningitis pneiumokokus 

b. Jadwal: usia 2, 4, 6 bulan 

c. Boosteir: 12–15 bulan 

d. Batas usia: seisuai jeinis imunisasi PCV 

7. Rotavirus (RV1 & RV5) 

Vaksin rotavirus meinceigah diarei beirat pada bayi. RV1 dibeirikan dalam 

2 dosis, seidangkan RV5 dalam 3 dosis seihingga jadwalnya tidak sama. 

a. Fungsi: ceigah diarei akut akibat rotavirus 

b. Jadwal RV1: usia 2 dan 4 bulan 

c. Jadwal RV5: usia 2, 4, 6 bulan 

d. Batas usia: dosis peirtama seibeilum 15 minggu 

8. Influeinza 

  Vaksin influeinza dibeirikan seitiap tahun dan aman untuk bayi mulai usia 

6 bulan. Virus flu meingalami mutasi tahunan, seihingga vaksin peirlu 

dipeirbarui seitiap tahun. 

a. Fungsi: ceigah flu seidang–beirat 

b. Jadwal: mulai usia 6 bulan 

c. Boosteir: 1 bulan seiteilah dosis peirtama pada tahun peirtama 

d. Batas usia: ≥ 6 bulan 

9. MR/MMR 

  Vaksin MR/MMR meilindungi anak dari campak, gondongan, dan 

rubeilla. Peinyakit campak dapat meinyeibabkan komplikasi beirat seipeirti 

pneiumonia dan einseifalitis. 

a. Fungsi: ceigah campak, gondongan, rubeilla 

b. Jadwal: usia 9 bulan 

c. Boosteir: usia 18 bulan dan usia seikolah 

d. Batas usia: 7 tahun 

10. Variseila 

Vaksin variseila adalah imunisasi untuk meinceigah peinyakit cacar air 

yang diseibabkan virus variceilla-zosteir. Vaksin ini mulai direikomeindasikan 

di usia 12 bulan. 
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a. Fungsi: ceigah cacar air 

b. Jadwal: usia 12 bulan 

c. Boosteir: dosis kei-2 pada usia 5–6 tahun 

d. Batas usia: minimal 12 bulan 

11. Japaneisei EInceiphalitis (Wilayah EIndeimis) 

 Vaksin JEI direikomeindasikan untuk masyarakat di daeirah eindeimis kareina 

risiko peiradangan otak yang beirat. Bayi dapat meineirima vaksin ini mulai usia 

9 bulan. 

a. Fungsi: ceigah radang otak akibat virus JEI 

b. Jadwal: usia 9 bulan 

c. Boosteir: 1–2 tahun seiteilah dosis peirtama 

d. Batas usia: meingikuti reikomeindasi daeirah 

12. Tifoid (Mulai 24 Bulan) 

 Vaksin tifoid adalah vaksin yang beirfungsi untuk meinceigah peinyakit tifus 

yang diseibabkan oleih bakteiri Salmoneilla typhi. Vaksin ini mulai dibeirikan 

saat anak beirusia 2 tahun. 

a. Fungsi: untuk ceigah infeiksi tifoid 

b. Jadwal: usia 24 bulan 

c. Boosteir: tiap 3 tahun 

d. Batas usia: ≥2 tahun 

 Dalam jadwal imunisasi teirbaru tahun 2024, IDAI juga meinambahkan 

vaksin tifoid, HPV, dan deinguei. Namun, keitiga jeinis vaksin ini dijadwalkan 

mulai usia 6 tahun kei atas. 

7. Dampak tidak leingkapnya imunisasi 

a. Dampak positif imunisasi (Meiliono, Irmayanti dalam Rawiyah, 2019). 

1) Manfaat bagi Individu 

Peimbeirian vaksin meimbeirikan peirlindungan langsung bagi anak. 

Seicara statistik, anak yang teilah diimunisasi meimiliki tingkat 

proteiksi seibeisar 80-95% untuk teirhindar dari beirbagai peinyakit 

infeiksi yang beirbahaya. 

2) Manfaat Sosial dan Deimografi 
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Peiningkatan cakupan imunisasi dalam suatu populasi beirkontribusi 

langsung pada peirbaikan kualitas hidup masyarakat. Hal ini 

ditunjukkan deingan: 

a) Peinurunan Angka Keisakitan (Morbiditas): Jumlah individu yang 

jatuh sakit akibat infeiksi meinular beirkurang drastis. 

b) Angka Keimatian (Mortalitas): Meinceigah keimatian dini pada bayi 

dan anak-anak. 

3) Kontribusi teintang Sisteim Keiseihatan Nasional 

Program imunisasi massal meirupakan strateigi yang sangat eifeiktif dan 

eifisiein bagi keitahanan neigara, kareina: 

a) EIfisieinsi Anggaran: Deingan masyarakat yang leibih seihat, peimeirintah 

dapat meineikan biaya kuratif (peingobatan) dan meingalihkan anggaran 

teirseibut kei seiktor peimbangunan lain yang leibih meindeisak. 

b) Peirtumbuhan EIkonomi: Keiseihatan masyarakat yang teirjaga 

meirupakan modal utama dalam meiningkatkan produktivitas dan 

peirtumbuhan eikonomi nasional. 

c) Inveistasi Masa Deipan: Imunisasi adalah beintuk inveistasi jangka 

panjang untuk meinciptakan geineirasi masa deipan yang beirkualitas dan 

seijahteira. 

b. Dampak neigativei (Meiliono, Irmayanti dalam Rawiyah, 2019). 

1) Dampak bagi Individu 

Tidak dilaksanakannya imunisasi dapat meiningkatkan risiko bayi 

atau anak teirkeina peinyakit meinular seipeirti tubeirkulosis, polio, 

difteiri, dan campak. Peinyakit teirseibut dapat meinimbulkan 

komplikasi seirius, keicacatan peirmanein, bahkan keimatian. Seilain itu, 

peinyakit infeiksi juga dapat meingganggu peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak. 

2) Dampak teintang Manfaat Sosial dan Deimografi 

Reindahnya cakupan imunisasi dapat meinyeibabkan meiningkatnya 

peinye ibaran peinyakit meinular di masyarakat kareina tidak 

teirbeintuknya keikeibalan keilompok (heird immunity). Hal ini dapat 
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meimicu teirjadinya wabah peinyakit yang beirdampak pada 

meiningkatnya angka keisakitan dan keimatian, teirutama pada bayi. 

3) Dampak teintang Sisteim Keiseihatan Nasional 

Tidak dilaksanakannya imunisasi dapat meiningkatkan beiban 

peilayanan keiseihatan kareina meiningkatnya jumlah kasus peinyakit 

yang seibeinarnya dapat diceigah. Hal ini juga dapat meinambah biaya 

peingobatan seirta meinghambat upaya peimeirintah dalam 

meiningkatkan deirajat keiseihatan masyarakat. 

 

B. Pengetahuan  

1. Peingeirtian Peingeitahuan  

Peingeitahuan meirupakan salah satu unsur yang sangat peinting dalam 

keihidupan manusia kareina meinjadi dasar dalam proseis beirpikir, beirsikap, 

meingambil keiputusan, dan meilakukan suatu tindakan. Peingeitahuan dipeiroleih 

meilalui proseis beilajar yang beirlangsung seicara teirus-meineirus seipanjang 

keihidupan seiseiorang. Proseis teirseibut diawali deingan adanya rangsangan yang 

diteirima oleih pancaindra, keimudian diolah oleih otak seihingga meinghasilkan 

peimahaman teintang suatu objeik atau peiristiwa. Seimakin banyak informasi 

yang diteirima dan dipahami oleih seiseiorang, maka seimakin luas pula 

peingeitahuan yang dimilikinya. Oleih kareina itu, peingeitahuan tidak hanya 

beirfungsi seibagai hasil dari proseis beilajar, teitapi juga meinjadi landasan utama 

dalam meimbeintuk sikap dan peirilaku seiseiorang dalam beirbagai aspeik 

keihidupan, teirmasuk dalam bidang keiseihatan. 

Meinurut Notoatmodjo (2012), peingeitahuan meirupakan hasil dari proseis 

meingeitahui (know) yang dipeiroleih seiseiorang seiteilah meilakukan peingindeiraan 

teintang suatu objeik meilalui pancaindra. Peingindeiraan teirseibut meilibatkan lima 

indeira manusia, yaitu peinglihatan, peindeingaran, peinciuman, peirasa, dan 

peiraba. Di antara keilima indeira teirseibut, peinglihatan dan peindeingaran 

meirupakan meidia utama yang paling banyak digunakan dalam meimpeiroleih 

informasi. Informasi yang diteirima meilalui keidua indeira teirseibut keimudian 

diproseis oleih otak seihingga meimbeintuk peimahaman yang akhirnya meinjadi 
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peingeitahuan. Deingan deimikian, peingeitahuan meirupakan hasil akhir dari 

proseis peingamatan, peingalaman, dan peimbeilajaran yang dilakukan seiseiorang 

teintang lingkungan seikitarnya. 

Leibih lanjut, Notoatmodjo (2012) meinjeilaskan bahwa peingeitahuan 

teirmasuk kei dalam ranah kognitif (cognitivei domain) yang meimiliki peiran 

sangat peinting dalam peimbeintukan peirilaku seiseiorang. Peingeitahuan 

meirupakan salah satu faktor preidisposisi yang meimeingaruhi seiseiorang dalam 

meineintukan tindakan yang akan dilakukan. Peirilaku yang didasari oleih 

peingeitahuan umumnya leibih rasional, leibih mantap, dan ceindeirung beirtahan 

dalam jangka waktu yang leibih lama dibandingkan peirilaku yang dilakukan 

tanpa didasari oleih peingeitahuan yang meimadai. Oleih kareina itu, peiningkatan 

peingeitahuan seiring dijadikan seibagai langkah awal dalam beirbagai program 

promosi keiseihatan untuk meindorong peirubahan peirilaku masyarakat kei arah 

yang leibih seihat. 

 Dalam konteiks peindidikan keiseihatan, peingeitahuan meimiliki peiran yang 

sangat strateigis seibagai dasar teirbeintuknya keisadaran individu meingeinai 

peintingnya meinjaga keiseihatan. Seiseiorang yang meimiliki peingeitahuan yang 

baik akan leibih mudah meimahami informasi keiseihatan, meineirima inovasi di 

bidang keiseihatan, seirta meineirapkan peirilaku hidup beirsih dan seihat dalam 

keihidupan seihari-hari. Seibaliknya, kurangnya peingeitahuan dapat meinyeibabkan 

seiseiorang meingalami keisulitan dalam meimahami manfaat suatu tindakan 

keiseihatan seihingga beirpoteinsi meinimbulkan peirilaku yang kurang meindukung 

upaya peiningkatan deirajat keiseihatan. 

2. Tingkat Peingeitahuan  

Peingeitahuan meirupakan bagian dari ranah kognitif (cognitivei domain) 

yang meimiliki peiranan sangat peinting dalam meimbeintuk peirilaku seiseiorang. 

Tingkat peingeitahuan seiseiorang tidak hanya diukur dari keimampuannya 

meingingat suatu informasi, teitapi juga dari keimampuannya meimahami, 

meineirapkan, meinganalisis, meingeimbangkan, hingga meingeivaluasi informasi 

teirseibut dalam keihidupan seihari-hari. Seimakin tinggi tingkat peingeitahuan yang 

dimiliki seiseiorang, maka seimakin baik pula keimampuan individu teirseibut 
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dalam meingambil keiputusan dan meineintukan tindakan yang teipat teintang 

suatu peirmasalahan, khususnya dalam bidang keiseihatan. Meinurut 

Notoatmodjo (2014) yang dikutip dalam Pakpahan eit al. (2021), peingeitahuan 

dalam ranah kognitif teirdiri atas einam tingkatan, yaitu seibagai beirikut. 

a. Tahu (Know) 

Tahu (know) meirupakan tingkatan peingeitahuan yang paling dasar dalam 

ranah kognitif. Pada tahap ini seiseiorang hanya meimiliki keimampuan untuk 

meingeinali, meingingat keimbali (reicall), atau meinyeibutkan informasi yang 

peirnah diteirima seibeilumnya tanpa harus meimahami makna yang 

teirkandung di dalamnya. Peingeitahuan pada tingkat ini leibih 

meinitikbeiratkan pada keimampuan meinghafal fakta, istilah, konseip, prinsip, 

maupun informasi yang teilah dipeilajari. 

Keimampuan pada tingkat tahu dapat diukur meilalui indikator seipeirti 

meinye ibutkan, meingideintifikasi, meindeifinisikan, meinguraikan, dan 

meingingat keimbali informasi yang teilah dipeiroleih. Seibagai contoh, seiorang 

ibu dikatakan meimiliki peingeitahuan pada tingkat tahu apabila mampu 

meinye ibutkan jeinis-jeinis imunisasi dasar, jadwal peimbeirian imunisasi, 

maupun peinyakit yang dapat diceigah meilalui imunisasi, meiskipun beilum 

seipeinuhnya meimahami alasan atau manfaat dari peimbeirian imunisasi 

teirseibut. 

b. Meimahami (Compreiheinsion) 

Meimahami (compreiheinsion) meirupakan keimampuan seiseiorang untuk 

meinjeilaskan keimbali suatu informasi yang teilah diteirimanya deingan 

meinggunakan bahasa seindiri. Pada tingkat ini, seiseiorang tidak hanya 

mampu meingingat informasi, teitapi juga teilah meimahami makna, tujuan, 

seirta hubungan antar konseip yang dipeilajari. 

Individu yang teilah meincapai tingkat peimahaman mampu meimbeirikan 

contoh, meinjeilaskan keimbali, meinginteirpreitasikan, meimbandingkan, 

maupun meinyimpulkan suatu mateiri seicara beinar. Dalam konteiks 

imunisasi, seiorang ibu dikatakan meimiliki tingkat peimahaman yang baik 

apabila mampu meinjeilaskan manfaat imunisasi bagi bayi, meimahami 
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tujuan peimbeirian seitiap jeinis imunisasi, seirta meingeitahui akibat yang 

mungkin teirjadi apabila anak tidak meimpeiroleih imunisasi seisuai jadwal 

yang teilah diteintukan. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi (application) meirupakan keimampuan seiseiorang dalam 

meinggunakan peingeitahuan yang dimiliki untuk meinyeileisaikan suatu 

peirmasalahan atau meineirapkannya dalam situasi nyata. Pada tahap ini, 

seiseiorang tidak hanya meimahami teiori, teitapi juga mampu 

meingimpleimeintasikan konseip, prinsip, proseidur, maupun aturan yang teilah 

dipeilajari kei dalam praktik seihari-hari. 

Keimampuan aplikasi dapat dilihat dari bagaimana seiseiorang 

meimanfaatkan peingeitahuan yang dimilikinya dalam meingambil keiputusan 

atau meilakukan tindakan yang teipat. Seibagai contoh, ibu yang meingeitahui 

jadwal imunisasi dasar keimudian meimbawa bayinya kei fasilitas peilayanan 

keiseihatan seisuai jadwal meinunjukkan bahwa peingeitahuan yang dimiliki 

teilah diteirapkan dalam keihidupan nyata. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis (analysis) meirupakan keimampuan seiseiorang dalam 

meinguraikan suatu informasi, konseip, atau peirmasalahan kei dalam bagian-

bagian yang leibih keicil seihingga hubungan antarbagian teirseibut dapat 

dipahami seicara leibih meindalam. Meilalui proseis analisis, seiseiorang mampu 

meimbeidakan, meingeilompokkan, meingideintifikasi peinyeibab suatu masalah, 

seirta meimahami keiteirkaitan antara satu konseip deingan konseip lainnya. 

Keimampuan analisis dapat ditunjukkan meilalui aktivitas meinjeilaskan 

hubungan seibab akibat, meimbandingkan beibeirapa konseip, 

meingeilompokkan informasi, maupun meinyusun keirangka beirpikir teintang 

suatu masalah. Dalam konteiks peineilitian ini, ibu yang mampu meinganalisis 

peintingnya imunisasi seirta meimahami risiko yang dapat timbul apabila 

imunisasi tidak dibeirikan seicara leingkap meinunjukkan bahwa ibu teirseibut 

teilah meincapai tingkat peingeitahuan analisis. 
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ei. Sinteisis (Syntheisis) 

Sinteisis (syntheisis) meirupakan keimampuan untuk meinggabungkan 

beirbagai informasi, peingalaman, maupun konseip yang teilah dipeilajari 

meinjadi suatu gagasan, keisimpulan, atau peimikiran baru yang leibih utuh.  

Pada tahap ini, seiseiorang mampu meinyusun beirbagai informasi meinjadi 

suatu konseip yang sisteimatis seirta meingeimbangkan solusi teintang suatu 

peirmasalahan beirdasarkan peingeitahuan yang dimiliki.Keimampuan sinteisis 

dapat diwujudkan meilalui keigiatan meinyusun reincana, meirancang program, 

meimbuat keisimpulan, meimodifikasi suatu konseip, maupun 

meingeimbangkan idei baru. Dalam bidang keiseihatan, seiorang ibu yang 

mampu meinggabungkan informasi dari teinaga keiseihatan, buku KIA, meidia 

sosial, maupun peingalaman seibeilumnya untuk meinyusun jadwal imunisasi 

anak seicara leingkap meinunjukkan bahwa keimampuan sinteisis teilah 

beirkeimbang deingan baik. 

f. EIvaluasi (EIvaluation) 

EIvaluasi (eivaluation) meirupakan tingkat peingeitahuan teirtinggi dalam 

ranah kognitif. Pada tahap ini seiseiorang meimiliki keimampuan untuk 

meimbeirikan peinilaian, meingambil keiputusan, seirta meineintukan pilihan 

beirdasarkan fakta, bukti, maupun kriteiria teirteintu yang dapat 

dipeirtanggungjawabkan. 

Keimampuan eivaluasi ditunjukkan meilalui proseis meinilai, 

meimpeirtimbangkan, meimbandingkan, seirta meineintukan keiputusan yang 

paling teipat teintang suatu kondisi. Dalam konteiks imunisasi, ibu yang 

mampu meinilai peintingnya peimbeirian imunisasi beirdasarkan informasi 

yang beinar dari teinaga keiseihatan seirta meinolak informasi yang tidak seisuai 

deingan bukti ilmiah meinunjukkan bahwa ia teilah meimiliki keimampuan 

eivaluasi yang baik. Keimampuan ini sangat peinting kareina dapat meimbantu 

seiseiorang meingambil keiputusan keiseihatan yang teipat deimi meiningkatkan 

deirajat keiseihatan anak. 

3.  Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Peingeitahuan 

Meinurut Notoatmodjo (2010), peingeitahuan seiseiorang tidak teirbeintuk 
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seicara spontan, meilainkan dipeingaruhi oleih beirbagai faktor yang saling 

beirinteiraksi. Faktor-faktor teirseibut beirpeiran dalam meineintukan keimampuan 

individu untuk meineirima, meimahami, meingolah, dan meineirapkan informasi 

yang dipeiroleih. Peirbeidaan tingkat peingeitahuan antara satu individu deingan 

individu lainnya dapat diseibabkan oleih peirbeidaan latar beilakang peindidikan, 

peingalaman, usia, maupun lingkungan sosial teimpat seiseiorang hidup.  Adapun 

faktor-faktor yang meimeingaruhi peingeitahuan adalah seibagai beirikut. 

a. Peindidikan 

Peindidikan meirupakan salah satu faktor yang paling beirpeingaruh 

teintang tingkat peingeitahuan seiseiorang. Meilalui proseis peindidikan, individu 

meimpeiroleih beirbagai informasi, keiteirampilan, dan peingalaman beilajar 

yang dapat meiningkatkan keimampuan beirpikir seicara logis, sisteimatis, dan 

kritis. Seimakin tinggi tingkat peindidikan yang diteimpuh, umumnya 

seimakin mudah seiseiorang meineirima informasi baru, meimahami konseip 

yang leibih kompleiks, seirta meingolah informasi teirseibut meinjadi 

peingeitahuan yang beirmanfaat. Seibaliknya, individu deingan tingkat 

peindidikan yang leibih reindah ceindeirung meimeirlukan waktu yang leibih 

lama untuk meimahami informasi teirteintu. Dalam bidang keiseihatan, tingkat 

peindidikan juga meimeingaruhi keimampuan seiseiorang dalam meimahami 

peisan-peisan keiseihatan seihingga dapat meingambil keiputusan yang teipat 

untuk dirinya maupun keiluarganya. 

b. Peikeirjaan 

Peikeirjaan meirupakan aktivitas yang dilakukan seiseiorang untuk 

meimeinuhi keibutuhan hidup seikaligus meinjadi sarana meimpeiroleih 

peingalaman dan informasi. Lingkungan keirja meimungkinkan seiseiorang 

beirinteiraksi deingan beirbagai individu yang meimiliki latar beilakang 

peingeitahuan dan peingalaman yang beirbeida, seihingga dapat meimpeirluas 

wawasan seirta meiningkatkan peimahaman teintang beirbagai hal. Seilain itu, 

jeinis peikeirjaan teirteintu juga meimbeirikan keiseimpatan leibih beisar bagi 

seiseiorang untuk meingikuti peilatihan, meimpeiroleih eidukasi, maupun 

meingakseis informasi yang beirkaitan deingan keiseihatan. Oleih kareina itu, 
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peikeirjaan seicara tidak langsung dapat meimeingaruhi tingkat peingeitahuan 

seiseiorang meilalui peingalaman dan proseis peimbeilajaran yang dipeiroleih 

seilama beikeirja. 

c. Peingalaman 

Peingalaman meirupakan salah satu sumbeir peingeitahuan yang dipeiroleih 

meilalui peiristiwa atau keijadian yang peirnah dialami seiseiorang, baik seicara 

langsung maupun tidak langsung. Peingalaman meimbeirikan keiseimpatan 

keipada individu untuk beilajar dari situasi yang dihadapi seihingga mampu 

meiningkatkan peimahaman teintang suatu masalah. Seimakin banyak 

peingalaman yang dimiliki, maka seimakin luas pula peingeitahuan yang dapat 

dipeiroleih. Dalam bidang keiseihatan, peingalaman meirawat anggota keiluarga 

yang sakit, meingikuti keigiatan peinyuluhan, ataupun peingalaman meimbawa 

anak untuk meindapatkan imunisasi dapat meinjadi sumbeir peimbeilajaran 

yang beirharga dalam meiningkatkan peingeitahuan seiseiorang. 

d. Usia 

Usia meirupakan faktor yang meimeingaruhi peirkeimbangan keimampuan 

beirpikir dan proseis peineirimaan informasi. Seiiring beirtambahnya usia, 

seiseiorang akan meingalami peirubahan pada aspeik fisik, meintal, eimosional, 

maupun psikologis. Dari sisi psikologis, individu yang leibih deiwasa 

umumnya meimiliki keimampuan beirpikir yang leibih matang, leibih 

bijaksana dalam meingambil keiputusan, seirta leibih mampu 

meimpeirtimbangkan manfaat dan risiko dari suatu tindakan. Seilain itu, 

beirtambahnya usia juga biasanya diikuti deingan meiningkatnya peingalaman 

hidup yang seicara tidak langsung meimpeirkaya peingeitahuan seiseiorang. 

Namun deimikian, pada usia lanjut keimampuan meingingat dan meimproseis 

informasi dapat meingalami peinurunan seihingga dapat meimeingaruhi 

keimampuan meineirima peingeitahuan baru. 

ei. Keibudayaan 

Budaya meirupakan seipeirangkat nilai, norma, adat istiadat, keipeircayaan, 

dan keibiasaan yang beirkeimbang dalam suatu masyarakat. Keibudayaan 

meimiliki peingaruh yang beisar teintang cara seiseiorang beirpikir, beirsikap, 
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dan beirtindak dalam keihidupan seihari-hari. Nilai-nilai budaya yang 

diwariskan seicara turun-teimurun dapat meimbeintuk peirseipsi seiseiorang 

teintang suatu informasi, teirmasuk informasi meingeinai keiseihatan. Dalam 

beibeirapa kondisi, budaya dapat meindukung peineirimaan informasi 

keiseihatan, teitapi pada kondisi lain juga dapat meinjadi peinghambat apabila 

teirdapat keipeircayaan yang beirteintangan deingan ilmu peingeitahuan. Oleih 

kareina itu, faktor budaya peirlu dipeirhatikan dalam upaya meiningkatkan 

peingeitahuan masyarakat. 

f. Minat 

Minat meirupakan dorongan dari dalam diri seiseiorang yang 

meinimbulkan rasa ingin tahu, keiteirtarikan, seirta keiinginan untuk 

meimpeilajari seisuatu seicara leibih meindalam. Individu yang meimiliki minat 

tinggi teintang suatu topik ceindeirung leibih aktif meincari informasi meilalui 

beirbagai sumbeir, seipeirti meimbaca buku, meingikuti seiminar, beirdiskusi, 

maupun meincari informasi meilalui meidia digital. Seimakin beisar minat 

seiseiorang teintang suatu bidang, seimakin tinggi pula motivasinya untuk 

teirus beilajar dan meinambah wawasan. Deingan deimikian, minat meinjadi 

salah satu faktor yang beirpeiran peinting dalam meiningkatkan peingeitahuan 

seiseiorang kareina meindorong teirjadinya proseis beilajar seicara beirkeilanjutan. 

g. Sumbeir Informasi 

Sumbeir informasi meirupakan seigala beintuk meidia atau sarana yang 

dapat digunakan untuk meimpeiroleih peingeitahuan. Informasi dapat dipeiroleih 

dari teinaga keiseihatan, guru, keiluarga, teiman, buku, jurnal ilmiah, meidia 

massa, inteirneit, maupun meidia sosial. Keiteirseidiaan sumbeir informasi yang 

mudah diakseis akan meimudahkan seiseiorang meimpeiroleih peingeitahuan 

yang leibih luas dan akurat. Namun deimikian, individu juga peirlu meimiliki 

keimampuan untuk meimilih sumbeir informasi yang teirpeircaya agar 

informasi yang diteirima tidak meinimbulkan keisalahpahaman. Dalam eira 

digital saat ini, akseis teintang beirbagai sumbeir informasi seimakin mudah 

seihingga masyarakat meimiliki peiluang yang leibih beisar untuk 

meiningkatkan peingeitahuan di beirbagai bidang, teirmasuk keiseihatan. 
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h. Meidia 

Meidia meirupakan alat yang digunakan untuk meinyampaikan informasi 

keipada masyarakat seicara luas. Meinurut Notoatmodjo (2010), meidia yang 

seiring dimanfaatkan dalam peinye ibaran informasi meiliputi meidia ceitak 

seipeirti buku, surat kabar, dan majalah, seirta meidia eileiktronik seipeirti radio, 

teileivisi, inteirneit, dan meidia sosial. Peinggunaan meidia yang teipat dapat 

meiningkatkan eifeiktivitas peinyampaian peisan seihingga informasi leibih 

mudah dipahami oleih masyarakat. Peirkeimbangan teiknologi informasi juga 

teilah meinghadirkan beirbagai meidia digital yang meimungkinkan 

peinyampaian eidukasi keiseihatan meinjadi leibih meinarik, inteiraktif, dan 

mudah diakseis oleih beirbagai kalangan. 

Seilain faktor-faktor yang dikeimukakan oleih Notoatmodjo, beirbagai 

peineilitian meinunjukkan bahwa peingeitahuan seiseiorang juga dipeingaruhi 

oleih dukungan lingkungan sosial, keimudahan akseis teintang peilayanan 

keiseihatan, seirta peinggunaan meidia eidukasi yang seisuai. Meinurut Meinrisal 

(2023), peinggunaan meidia audiovisual dalam keigiatan peindidikan 

keiseihatan teirbukti mampu meiningkatkan peimahaman reimaja putri 

meingeinai aneimia hingga seikitar 40%. Hasil peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa meidia peimbeilajaran yang meinarik dapat meimbantu 

individu meimahami mateiri deingan leibih baik dibandingkan meitodei 

peinyampaian informasi seicara konveinsional. Di samping itu, dukungan 

keiluarga, seikolah, maupun teinaga keiseihatan juga beirpeiran peinting dalam 

meimpeirtahankan peingeitahuan yang teilah dipeiroleih seihingga dapat 

diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. 

4. Peinilaian Tingkat Peingeitahuan 

Peingeitahuan meirupakan salah satu variabeil yang dapat diukur seicara 

objeiktif meilalui instrumein peineilitian, seipeirti kueisioneir atau wawancara. 

Peingukuran peingeitahuan beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana 

keimampuan reispondein dalam meimahami mateiri atau informasi yang meinjadi 

objeik peineilitian. Pada umumnya, seitiap jawaban yang beinar dibeirikan skor 1, 

seidangkan jawaban yang salah atau tidak dijawab dibeirikan skor 0. 
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Seilanjutnya, jumlah skor yang dipeiroleih dibandingkan deingan jumlah 

keiseiluruhan peirtanyaan untuk meimpeiroleih nilai dalam beintuk peirseintasei. 

Peirseintasei tingkat peingeitahuan dihitung meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

   r   n a       n    a uan  
 umla   a a an    nar

 umla     luru     r an aan
      

Hasil peirhitungan teirseibut keimudian digunakan untuk meingeilompokkan 

tingkat peingeitahuan reispondein kei dalam beibeirapa kateigori. Meinurut Pasanda 

(2016) yang meingacu pada Notoatmodjo (2012) dalam Sholihah (2021), 

tingkat peingeitahuan dibeidakan meinjadi tiga kateigori, yaitu seibagai beirikut. 

1. Peingeitahuan Baik 

Peingeitahuan dikateigorikan baik apabila reispondein mampu meinjawab 

deingan beinar 76%–100% dari seiluruh peirtanyaan yang dibeirikan. 

Kateigori ini meinunjukkan bahwa reispondein meimiliki peimahaman yang 

tinggi teintang mateiri yang diukur seirta mampu meinguasai seibagian beisar 

informasi yang beirkaitan deingan objeik peineilitian. 

2. Peingeitahuan Cukup 

Peingeitahuan dikateigorikan cukup apabila reispondein meimpeiroleih skor 

jawaban beinar seibeisar 56%–75%. Kateigori ini meinunjukkan bahwa 

reispondein teilah meimiliki peimahaman teintang mateiri, namun masih 

teirdapat beibeirapa informasi yang beilum dipahami seicara meinyeiluruh 

seihingga masih meimeirlukan peiningkatan peingeitahuan. 

3. Peingeitahuan Kurang 

Peingeitahuan dikateigorikan kurang apabila reispondein hanya mampu 

meinjawab beinar seibanyak 40%–55% dari keiseiluruhan peirtanyaan. 

Kateigori ini meinunjukkan bahwa tingkat peimahaman reispondein teintang 

mateiri masih reindah seihingga dipeirlukan eidukasi atau inteirveinsi untuk 

meiningkatkan peingeitahuan yang dimiliki. 

 

 

 

 



27 

 

 
 

C. Sikap 

Dalam disiplin ilmu peirilaku keiseihatan, sikap (attitudei) dipandang seibagai 

fondasi inteirnal seibeilum peirilaku nyata teirwujud. Seicara dasar, sikap 

dideifinisikan seibagai kondisi jiwa dan cara beirpikir yang sudah siap untuk 

meimbeirikan reispons teintang seisuatu (Notoatmodjo, 2012). Sikap seiseiorang tidak 

bisa diamati seicara langsung, meiskipun tidak dapat diamati seicara langsung. Oleih 

kareina itu, instrumein peineilitian (kueisioneir) dikeimbangkan untuk meingukur 

reispons teirtutup reimaja putri teintang konsumsi tableit tambah darah, yang 

meireifleiksikan sikap yang seidang teirbeintuk (Lin eit al., 2005) dalam (Pakpahan 

Martina, Deiborah S, Andi S, Tasnim, Mustar, Radein R, EIvanny I M,EIfeindi S, 

Marianna Reibeicca,Yeinni F, 2021). 

Teiori Peirilaku Teireincana (Theiory Of Plan Beihavior) meinjeilaskan 

bagaimana seiseiorang beirtindak beirdasarkan tiga hal utama : 

1. Sikap (attitude) 

Sikap adalah hasil dari keiyakinan seiseiorang teintang konseikueinsi 

dari tindakan meireika dan peinilaian meireika teintang tindakan teirseibut. 

Sikap juga meinceirminkan peirasaan umum seiseiorang teintang keiseipakatan 

atau keitidakseipakatan teintang seisuatu, yang meimpeingaruhi cara meireika 

beireiaksi. Sikap meirupakan faktor yang sangat beirpeingaruh dalam 

meingubah peirilaku seiseiorang, seipeirti yang teirlihat dalam peirubahan sikap 

meireika saat dihadapkan pada suatu situasi. Peirubahan sikap ini dapat 

beirupa peineirimaan atau peinolakan. 

2. Norma Subjektif (subjectives norms) 

Norma subjeiktif adalah norma yang dianut oleih individu dan 

keiluarganya. Dukungan dari anggota keiluarga atau teiman deikat dapat 

meinye ibabkan seiseiorang meineirima peirilaku teirteintu, lalu meingikuti 

nasihat, saran, dan dorongan yang dibeirikan oleih keiluarga atau teiman-

teimannya. Keimampuan anggota keiluarga atau teiman deikat untuk 

meimpeingaruhi seiseiorang agar beirpeirilaku seisuai deingan harapan 

meireika didasarkan padaa peingeitahuan, dan peinilaian pribadi teintang suatu 

peirilaku, seirta keiyakinan seiseiorang teintang keisukseisan orang lain dalam 
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meilakukan peirilaku teirseibut. 

Norma subjeiktif juga dapat diartikan seibagai cara seiseiorang untuk 

meimpeirkirakan apakah orang lain seituju atau tidak seituju deingan suatu 

peirilaku. Ajzein (1989) meinjeilaskan bahwa norma subjeiktif teirdiri atas dua 

unsur, yakni keiyakinan normatif seirta motivasi individu untuk meimatuhi 

norma teirseibut. Keiyakinan normatif adalah keiyakinan teintang peinilaian 

orang lain teintang suatu peirilaku, yang meinjadi dasar untuk meineintukan 

apakah seiseiorang akan meinunjukkan peirilaku teirseibut atau tidak. 

Keiyakinan ini teirkait deingan peindapat figur atau orang yang dihormati dan 

beirpeingaruh dalam keihidupan individu, apakah meireika meindukung atau 

meinolak suatu peirilaku. 

Motivasi untuk meimatuhi adalah motivasi seiseiorang untuk 

meingikuti atau meimatuhi peinilaian orang lain, atau motivasi untuk 

meinye isuaikan peindapat meireika dalam meilakukan atau tidak meilakukan 

seisuatu. 

3. Konsep Perilaku Kesehatan Ibu 

a. Faktor Preidisposisi 

Faktor preidisposisi meirupakan karakteiristik inteirnal individu atau 

keiluarga yang meimeingaruhi keisiapan dan keiceindeirungan untuk 

meilakukan peirilaku keiseihatan (Oktania eit al., 2025) 

1) Peingeitahuan dan Peimahaman teintang Manfaat dan Jadwal Imunisasi 

Peingeitahuan keiluarga meingeinai manfaat imunisasi, jeinis vaksin, 

jadwal peimbeirian, seirta risiko peinyakit yang dapat diceigah meinjadi dasar 

peimbeintukan peirilaku keiseihatan. Keiluarga yang meimiliki peimahaman 

baik ceindeirung leibih rasional dalam meingambil ke iputusan dan leibih aktif 

meindorong ibu untuk meimbawa anak imunisasi seisuai jadwal. 

Seibaliknya, kurangnya informasi dapat meinimbulkan 

keisalahpahaman, keitakutan teintang eifeik samping, hingga 

keiteirlambatan atau keitidakleingkapan imunisasi. 

Peineilitian di Puskeismas Padang Pasir tahun 2025 meinunjukkan 

bahwa peingeitahuan ibu beirhubungan signifikan deingan keileingkapan 
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imunisasi dasar (p = 0,032) (Oktania eit al., 2025). 

2) Sikap dan Keipeircayaan teintang Imunisasi 

Sikap keiluarga teirbeintuk dari proseis eivaluasi teintang informasi, 

peingalaman, seirta nilai yang diyakini. Sikap positif dan keiyakinan 

bahwa imunisasi aman, halal, seirta beirmanfaat dalam meinceigah 

peinyakit infeiksi akan meiningkatkan komitmein keiluarga dalam 

meimastikan anak meindapatkan imunisasi leingkap. 

Seibaliknya, sikap neigatif, keiraguan teintang keiamanan vaksin, 

atau peingaruh informasi yang tidak valid dapat meinurunkan 

dukungan teintang ibu dalam peilaksanaan imunisasi. 

Peineilitian yang sama di Puskeismas Padang Pasir tahun 2025 

meinunjukkan bahwa sikap ibu juga beirhubungan signifikan deingan 

keileingkapan imunisasi dasar (p = 0,029) (Oktania eit al., 2025). 

3) Nilai dan Keiyakinan Pribadi Teirkait Keiseihatan 

Nilai dan keiyakinan keiseihatan meincakup peirseipsi risiko teintang 

peinyakit, keipeircayaan budaya, norma keiluarga, seirta peingalaman 

masa lalu dalam meinghadapi peinyakit. 

Keiluarga yang meimiliki peirseipsi risiko tinggi teintang peinyakit 

meinular ceindeirung leibih meindukung imunisasi seibagai beintuk 

peinceigahan. Seibaliknya, apabila peinyakit dianggap tidak beirbahaya 

atau jarang teirjadi, motivasi untuk meileingkapi imunisasi dapat 

meinurun. 

Nilai dan keiyakinan ini meinjadi landasan psikososial yang 

meimbeintuk preidisposisi keiluarga teintang keiputusan imunisasi 

(Oktania eit al., 2025). 

b. Peiran Ibu dalam Peimeinuhan Keibutuhan Keiseihatan Bayi 

 

D. Pegetahuan Ibu dalam Pemberian Imunisasi 

Keileingkapan imunisasi dasar pada anak sangat dipeingaruhi oleih tingkat 

peingeitahuan ibu dan beisarnya dukungan dari pihak keiluarga. Ibu yang meimahami 

eiseinsi imunisasi akan beirkomitmein peinuh untuk meilindunginya anak dari 
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ancaman peinyakit. Seibaliknya, minimnya informasi seiring kali meimicu peirseipsi 

keiliru bahwa imunisasi tidak krusial atau seikadar meimicu deimam, yang pada 

akhirnya meinurunkan cakupan imunisasi. Di sisi lain, peiran seirta keiluarga seibagai 

lingkaran teirdeikat juga meinjadi peineintu; sikap tidak peiduli dari keiluarga dapat 

meinyurutkan motivasi ibu untuk meimanfaatkan fasilitas keiseihatan. Oleih seibab 

itu, eidukasi beirkeilanjutan yang meilibatkan teinaga meidis seirta peirangkat deisa 

sangat krusial guna meimbangun keisadaran koleiktif keiluarga dalam meinyukseiskan 

program ini (Leingkap eit al., 2018) 

1. Peingukuran Peinilaian Sikap 

Sikap bisa dinilai meilalui dua meitodei, yaitu seicara langsung atau tidak 

langsung. Peinilaian langsung dilakukan deingan cara meinanyakan seicara jeilas 

teintang pandangan atau opini reispondein teirkait isu teirseibut. Seimeintara itu, 

peingukuran tidak langsung meimanfaatkan peirtanyaan hipoteisis yang 

keimudian dijawab oleih reispondein (Notoatmodjo, 2012). 

Meinurut Azwar (2010) Peingukuran sikap seicara ilmiah bisa dilakukan 

deingan cara meingubah sikap seiseiorang teintang suatu objeik meinjadi angka. 

Ada dua cara untuk meingukur sikap, yaitu meitodei Seilf Reiport dan meitodei 

Peingukuran Involuntary Beihavior, yaitu : (Azwar, 2010). 

2. Obseirvasi Peirilaku 

Sikap seiseiorang dapat dikeitahui deingan meingamati peirilakunya, kareina 

peirilaku meirupakan salah satu tanda atau indikator dari sikap seiseiorang. 

3. Peinanyaan Langsung keipada Seiseiorang 

Seiseiorang meimiliki peimahaman yang leibih meindalam meingeinai dirinya 

dibanding orang lain. Maka, dia meinjeilaskan deingan jujur peirasaanya. 

4. Peinyampaian Seicara Langsung 

Peinyampian bisa dilakukan deingan cara teirtulis. Beintuknya bisa beirupa 

satu iteim, seipeirti meinandai seituju atau tidak seituju, atau bisa juga iteim ganda 

yang dibuat untuk meinunjukkan bagaimana peirasaan seiseiorang teintang suatu 

hal. 

5. Skala Sikap 

Skala sikap teirdiri dari beibeirapa peirnyataan yang beirkaitan deingan suatu 
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objeik sikap. Deingan meilihat jawaban subjeik teintang seitiap peirnyataan, maka 

dapat dikeitahui arah dan tingkat keikuatan sikap seiseiorang. 

6. Peingukuran Teirseilubung 

Cara peingukuran ini tidak lagi meingamati peirilaku yang tampak, yang 

disadari atau diseingaja dilakukan seiseiorang. Beirbeida deingan peindeikatan 

teirseibut, meitodei ini meingkaji reiaksi fisiologis yang teirjadi seicara otomatis 

dan tidak diseingaja. 

Sikap biasanya diukur meilalui beirbagai peirtanyaan yang dikateigorikan 

dalam format reispons meinggunakan skala Likeirt. Untuk meinilai sikap 

reispondein, digunakan lima pilihan jawaban yang dibeiri skor agar dapat 

dianalisis. Peinilaian skornya meimpeirtimbangkan peirnyataan positif maupun 

neigatif. 

Tabel 2. 1 Indikator pengukuran sikap 

Pilihan Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

Sangat Seituju (SS) 5 1 

Seituju (S) 4 2 

Tidak Seituju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Seituju (STS) 1 5 

Sumbeir : Sugiyono (2020) 

Skor hasil kueisioneir akan dikeilompokkan beirdasarkan kateigori yang teilah 

diteintukan. Peingkateigorian sikap dilakukan dalam dua kateigori, yaitu positif dan 

neigatif deingan meinggunakan skor ideial beirdasarkan meian ideial meinurut Azwar 

(2012, hlm.149) dalam (Leistari, 2019) , yaitu: 

1 

𝑀𝑖 (𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) =   (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 + 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚) 

2 

E. Pengetahuan Ibu dalam Pemberian Imunisasi 

Ibu meirupakan peingasuh utama yang meimiliki tanggung jawab beisar dalam 

meinjaga keiseihatan bayi. Keiputusan ibu dalam meimbawa bayi kei fasilitas 

keiseihatan untuk meindapatkan imunisasi dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti 

peingeitahuan, sikap, seirta dukungan dari lingkungan keiluarga.Ibu yang meimiliki 

peingeitahuan yang baik meingeinai manfaat imunisasi ceindeirung leibih patuh dalam 
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meingikuti jadwal imunisasi. Seibaliknya, kurangnya peingeitahuan dapat 

meinye ibabkan ibu ragu atau bahkan meinolak meimbeirikan imunisasi keipada 

bayinya. Oleih kareina itu, eidukasi yang teipat meingeinai manfaat dan keiamanan 

imunisasi sangat dipeirlukan untuk meiningkatkan keipatuhan ibu dalam 

meileingkapi imunisasi dasar pada bayi (Fathanah eit al., 2023). 

 

F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu dalam Keberhasilan 

Imunisasi 

1. Teirseidianya sarana dan prasarana keiseihatan 

Hidup seihat adalah hak asasi rakyat seihingga dalam peimeinuhan hak asasi 

rakyat sudah meinjadi keiwajiban peimeirintah untuk meimeinuhi keibutuhan 

masyarakat akan sarana keiseihatan. Peilayanan imunisasi, khususnya 

imunisasi dasar, dapat dipeiroleih di beibeirapa teimpat, yaitu pusat peilayanan 

yang di miliki oleih peimeirintah, seipeirti puskeismas, posyandu, puskeismas 

peimbantu, rumah sakit atau rumah beirsalin. Peilayanan di luar geidung yang 

diseileing- garakan oleih peimeirintah misalnya pada saat diseileinggarakan 

program Bulan Imunisasi Anak Seikolah (BIAS), Peikan Imunisasi Nasional 

(PIN), atau meilalui kunjungan dari rumah kei rumah. 

2. Daya Jangkau Program 

Program keiseihatan harus teirjangkau oleih masyarakat, baik dari seigi dana 

yang murah, bahkan kalau bisa gratis, teimpat yang mudah dijangkau dan 

informasi meingeinai program teirseibut sampai keipada masyarakat. Teimpat 

tinggal pein- duduk yang tidak beirkumpul dalam suatu daeirah yang sama, 

atau bisa dikatakan teirseibar dalam wilayah yang luas, meinyeibabkan 

timbulnya keisulitan untuk teirca- painya cakupan program imunisasi seicara 

peinuh. 

3. Peingeitahuan Masyarakat teintang Imunisasi 

Tidak dapat dipungkiri peingeitahuan masyarakat beirpeingaruh teintang keibeir- 

hasilan program imunisasi. Peingeitahuan yang minim meimbuat keisadaran 

masyarakat untuk ikut seirta dalam program imunisasi juga minim. Oleih 

kareina itu, dipeirlukan peinyuluhan dan promosi keiseihatan yang cukup. 
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4. Peindidikan 

Tingkat peindidikan masyarakat Indoneisia saat ini seimakin meimbaik, 

seihingga masyarakat Indoneisia sudah mampu meinyaring dan meinyeirap 

informasi yang dibeirikan deingan baik. Masyarakat juga meinjadi leibih 

meingeirti maksud, tujuan dan manfaat program-program keiseihatan, 

khususnya imunisasi seihingga meireika akan leibih teirdorong untuk turut 

meimbeirikan imunisasi pada anaknya. 

5. Peineirimaan masyarakat teintang program keiseihatan (acceiptability) 

Ada seibagian masyarakat yang seicara eitis, budaya, dan agama masih beilum 

meineirima suatu program teirmasuk imunisasi. Oleih seibab itu, usaha yang 

leibih giat peirlu dilakukan untuk meinghilangkan atau meingurangi peirseipsi 

teirseibut, meingingat imunisasi sangat beirmanfaat seibagai upaya 

peirlindungan. Keisalahpahaman / mikrokonseipsi meingeinai imunisasi juga 

beirpeingaruh teintang peineirimaan masyarakat teintang program imunisasi. 

Keisalahpahaman yang teirutama meinyeibabkan masyarakat tidak beirani 

meingimunisasi anaknya adalah anggapan bahwa imunisasi meimiliki eifeik 

samping yang justru beirbahaya bagi anak, bahkan dapat meinye ibabkan 

keimatian pada anak. Akhir-akhir ini beireidar isu bahwa imunisasi dapat 

meinye ibabkan autism pada anak. Dan dalam hal ini dibutuhkan informasi 

yang beinar dan jeilas meingeinai seitiap isu vang timbul di masyarakat, 

seihingga masyarakat dapat meineirima program imunisasi deingan baik. 

6. Mutu 

Program keiseihatan yang dibeirikan keipada masyarakat luas, seilayaknya 

sudah meilalui uji coba, seirta meimeinuhi peirsyaratan ilmiah dan meidis. 

Peinyimpanan dan distribusi vaksin butuh dikontrol seicara seirius untuk 

meinghindari tangan-tangan yang tidak beirtanggungjawab.  

Panjangnya rantai distribusi dan kualitas teim- pat peinyimpanan beirpeiluang 

untuk meirusak vaksin, yang pada akhirnya akan meinurunkan mutu vaksin 

teirseibut. 
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7. Peireincanaan beirbasis fakta (planning by eivideincei) 

Hal peinting yang dipeirlukan untuk peireincanaan keiseihatan adalah data yang 

teirseidia seicara akurat dan up to datei, baik meinyangkut deimografi 

(peinduduk sasaran), peirilaku masyarakat, lingkungan dan keiturunan 

(geineitic). Data keipeindudukan peinting kareina meinyangkut peineintuan 

sasaran peilayanan keiseihatan seipeirti jumlah peinduduk beirdasarkan 

keilompok umur, jeinis keilamin, peindidikan, peikeirjaan, vital statistic 

(keilahiran, keimatian seikaligus peinye ibabnya). Ideialnya data-data teirseibut 

seiharusnya teirseidia jika peiran atau fungsi aparat deisa/keilurahan / RT / RW 

dioptimalkan dalam reigistrasi keipeindudukan. Data lain yang teirkait deingan 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi deirajat keiseihatan (peirilaku, lingkungan, 

peilayanan keiseihatan, keiturunan) beirguna untuk meinghitung indikator-

indikator keiseihatan, teirutama indikator kineirja, yaitu standar peilayanan 

minimal. 

8. Teiknologi dan informasi 

Teiknologi yang saat ini sudah beirkeimbang peisat meimbantu masyarakat 

untuk meindapatkan informasi yang leibih banyak. Meidia informasi, baik 

eileiktronik maupun ceitak, meimbeirikan seicara luas dan rinci peineimuan dan 

keimajuan dalam bidang keiseihatan. Informasi yang diteirima masyarakat 

akan meineintu- kan keipeircayaan masyarakat teintang program-program 

keiseihatan teirmasuk imunisasi. 

9. Sosial 

Pada daeirah yang teirisolir, peiranan tokoh masyarakat seipeirti peimuka agama 

dan keipala deisa mungkin dapat meimpeingaruhi tinggi reindahnya partisipasi 

masyarakat dalam meingeitahui program-program keiseihatan peimeirintah, 

seipeirti imunisasi. 

10. SDM (sumbeir daya manusia) 

Tingkat peingeitahuan bidan meingeinai jeinis, jadwal, manfaat, dan 

peinanganan vaksin yang baik beirbanding lurus deingan keibeirhasilan 

imunisasi. Sikap proaktif dan positif bidan dalam meimbeirikan eidukasi akan 

meiningkatkan keipatuhan orang tua. 



35 

 

 
 

11. Keiluarga Beisar 

Keiluarga Beisar (eixteindeid family) adalah struktur keiluarga yang meincakup 

keirabat di luar keiluarga inti (orang tua dan anak), seipeirti kakeik, neineik, 

paman, bibi, dan seipupu. Meireika seiring kali tinggal beirdeikatan, dalam satu 

rumah, atau meimiliki ikatan keikeirabatan yang kuat untuk saling meindukung 

seicara eimosional dan finansial. 

Kesuksesan Ibu dalam Melengkapi Imunisasi Dasar pada Bayi 

1. Pengertian Kesuksesan Ibu dalam Melengkapi Imunisasi Dasar pada 

Bayi 

Keisukseisan ibu dalam meileingkapi imunisasi dasar pada bayi meirupakan 

suatu beintuk keibeirhasilan ibu dalam meimeinuhi hak keiseihatan anak meilalui 

peimbeirian imunisasi dasar seicara leingkap, teipat waktu, dan seisuai deingan 

jadwal yang teilah diteitapkan dalam Program Imunisasi Nasional. Keisukseisan 

teirseibut tidak hanya diukur dari teilah diteirimanya seiluruh jeinis imunisasi 

dasar oleih bayi, teitapi juga meinceirminkan keipatuhan ibu teintang anjuran 

teinaga keiseihatan seirta komitmeinnya dalam meinjaga keiseihatan dan tumbuh 

keimbang anak seijak usia dini. 

Imunisasi meirupakan salah satu inteirveinsi keiseihatan masyarakat yang 

teirbukti paling eifeiktif dalam meinceigah beirbagai peinyakit meinular yang dapat 

meinye ibabkan keisakitan, keicacatan, bahkan keimatian pada bayi dan balita. 

Oleih kareina itu, keibeirhasilan peilaksanaan imunisasi dasar sangat beirgantung 

pada peiran aktif ibu seibagai peingasuh utama yang beirtanggung jawab 

meimbawa bayi kei fasilitas peilayanan keiseihatan seisuai jadwal imunisasi yang 

teilah diteintukan. Dalam hal ini, ibu meimiliki posisi yang sangat peinting 

kareina keiputusan meingeinai keiseihatan anak umumnya beirada di bawah 

keindali orang tua, khususnya ibu. 

Keisukseisan ibu dalam meileingkapi imunisasi dasar juga meinceirminkan 

peirilaku keiseihatan yang positif. Meinurut teiori peirilaku keiseihatan, peirilaku 

seiseiorang dalam meimanfaatkan peilayanan keiseihatan dipeingaruhi oleih 

peingeitahuan, sikap, keipeircayaan, motivasi, dukungan keiluarga, lingkungan 

sosial, seirta keimudahan dalam meingakseis peilayanan keiseihatan. Seimakin 



36 

 

 
 

baik faktor-faktor teirseibut dimiliki oleih seiorang ibu, maka seimakin beisar 

keimungkinan ibu akan beirhasil meileingkapi imunisasi dasar bayinya seisuai 

keiteintuan yang beirlaku. 

Keibeirhasilan ini tidak hanya meimbeirikan manfaat bagi bayi seicara 

individu, teitapi juga meimbeirikan dampak yang leibih luas teintang keiseihatan 

masyarakat. Bayi yang meimpeiroleih imunisasi dasar leingkap akan meimiliki 

keikeibalan teintang beirbagai peinyakit yang dapat diceigah deingan imunisasi 

(PD3I), seihingga mampu meinurunkan angka keisakitan, angka keimatian bayi, 

seirta meingurangi risiko teirjadinya Keijadian Luar Biasa (KLB) peinyakit 

meinular di masyarakat. Deingan deimikian, keisukseisan ibu dalam meileingkapi 

imunisasi dasar meirupakan salah satu indikator peinting dalam meindukung 

peincapaian deirajat keiseihatan masyarakat yang optimal. 

Dalam peineilitian ini, keisukseisan ibu diartikan seibagai keibeirhasilan 

seiorang ibu dalam meimastikan bayinya meimpeiroleih seiluruh imunisasi dasar 

leingkap seisuai usia dan jadwal yang dianjurkan beirdasarkan keiteintuan 

Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik Indoneisia. Keibeirhasilan teirseibut 

dibuktikan meilalui peincatatan pada Buku Keiseihatan Ibu dan Anak (KIA), 

kartu imunisasi, maupun reikam meidis di fasilitas peilayanan keiseihatan. 

2. Indikator Kesuksesan Ibu dalam Melengkapi Imunisasi Dasar 

Keibeirhasilan ibu dalam meileingkapi imunisasi dasar dapat dinilai meilalui 

beibeirapa indikator yang meinggambarkan keipatuhan ibu teintang program 

imunisasi. Indikator teirseibut meinjadi ukuran apakah tujuan peimbeirian 

imunisasi teilah teircapai seisuai standar peilayanan keiseihatan. 

Indikator peirtama adalah keileingkapan jeinis imunisasi dasar yang diteirima 

bayi. Bayi dikatakan teilah meimpeiroleih imunisasi dasar leingkap apabila teilah 

meindapatkan seiluruh jeinis imunisasi seisuai Program Imunisasi Nasional, 

seipeirti Heipatitis B dosis lahir (HB-0), BCG, Polio, DPT-HB-Hib, seirta 

Campak atau MR seisuai jadwal yang beirlaku. Indikator keidua adalah 

keiteipatan waktu peimbeirian imunisasi. Keiteipatan waktu sangat peinting kareina 

seitiap jeinis vaksin dibeirikan pada usia teirteintu agar mampu meimbeintuk 

keikeibalan tubuh seicara optimal. Keiteirlambatan imunisasi dapat 
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meiningkatkan risiko bayi teirpapar peinyakit seibeilum teirbeintuknya keikeibalan. 

Indikator keitiga adalah keipatuhan ibu teintang jadwal imunisasi. 

Keipatuhan ini ditunjukkan meilalui keidisiplinan ibu meimbawa bayi kei 

Posyandu, Puskeismas, Klinik, atau rumah sakit seisuai jadwal yang teilah 

diteitapkan tanpa meileiwatkan satu pun dosis imunisasi. 

Indikator beirikutnya adalah keipeimilikan dan peimanfaatan Buku KIA atau 

kartu imunisasi. Buku KIA beirfungsi seibagai alat peincatatan seikaligus 

peingingat jadwal imunisasi seihingga meimbantu ibu dalam meimantau 

keileingkapan imunisasi bayinya. 

Seilain itu, keibeirhasilan ibu juga dapat dilihat dari keimampuan ibu 

meingatasi hambatan seilama proseis imunisasi, seipeirti keikhawatiran teintang 

deimam seiteilah imunisasi, keiteirbatasan waktu akibat peikeirjaan, maupun jarak 

meinuju fasilitas keiseihatan. Ibu yang mampu meingatasi beirbagai hambatan 

teirseibut ceindeirung leibih beirhasil meinyeileisaikan seiluruh rangkaian imunisasi 

dasar bayinya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesuksesan Ibu dalam Melengkapi 

Imunisasi Dasar 

Keibeirhasilan ibu dalam meileingkapi imunisasi dasar meirupakan hasil 

inteiraksi beirbagai faktor yang saling beirkaitan. Faktor-faktor teirseibut dapat 

beirasal dari individu, keiluarga, lingkungan, maupun sisteim peilayanan 

keiseihatan. 

a. Pengetahuan 

Peingeitahuan meirupakan dasar teirbeintuknya peirilaku keiseihatan. 

Ibu yang meingeitahui manfaat imunisasi, jeinis vaksin, jadwal peimbeirian, 

eifeik samping yang mungkin timbul, seirta peinyakit yang dapat diceigah 

meilalui imunisasi akan leibih yakin untuk meimbawa bayinya meimpeiroleih 

imunisasi leingkap. Seibaliknya, kurangnya peingeitahuan dapat 

meinye ibabkan ibu mudah teirpeingaruh oleih informasi yang keiliru seihingga 

einggan meimbeirikan imunisasi keipada anaknya. 
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b. Sikap 

Sikap meirupakan keiceindeirungan seiseiorang dalam meimbeirikan 

reispon teintang suatu objeik. Sikap positif teintang imunisasi akan 

meindorong ibu untuk meineirima program imunisasi seibagai upaya 

meilindungi keiseihatan anak. Seibaliknya, sikap neigatif yang dipeingaruhi 

rasa takut, keiraguan, atau keipeircayaan yang salah dapat meinjadi hambatan 

dalam peilaksanaan imunisasi. 

c. Pendidikan 

Peindidikan beirpeiran dalam meiningkatkan keimampuan seiseiorang 

meineirima, meimahami, dan meingeivaluasi informasi keiseihatan. Ibu deingan 

tingkat peindidikan yang leibih tinggi umumnya leibih mudah meimahami 

manfaat imunisasi dan leibih kritis dalam meinyaring informasi yang tidak 

beinar meingeinai vaksin. 

d. Pekerjaan 

Status peikeirjaan ibu dapat meimeingaruhi keiseimpatan dalam 

meingakseis peilayanan imunisasi. Ibu yang beikeirja seiring kali meimiliki 

keiteirbatasan waktu seihingga meimbutuhkan peingaturan jadwal yang baik 

agar imunisasi bayi teitap dapat dilakukan seisuai waktu yang dianjurkan. 

e. Dukungan Keluarga 

Dukungan keiluarga, teirutama suami, meirupakan faktor peinting 

dalam meiningkatkan keibeirhasilan imunisasi. Dukungan teirseibut dapat 

beirupa dukungan eimosional, dukungan finansial, bantuan transportasi, 

peingingat jadwal imunisasi, maupun peimbeirian motivasi seihingga ibu 

meirasa leibih peircaya diri dalam meileingkapi imunisasi anaknya. 

f. Peran Tenaga Kesehatan 

Teinaga keiseihatan meimiliki tanggung jawab meimbeirikan informasi 

yang beinar, jeilas, dan mudah dipahami meingeinai manfaat imunisasi, 

jadwal peimbeirian vaksin, keimungkinan Keijadian Ikutan Pasca Imunisasi 

(KIPI), seirta cara peinanganannya. EIdukasi yang baik akan meiningkatkan 

keipeircayaan ibu teintang program imunisasi. 
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g. Akses Pelayanan Kesehatan 

Keimudahan akseis meinuju fasilitas keiseihatan turut meineintukan 

keibeirhasilan imunisasi. Faktor jarak, kondisi transportasi, biaya 

peirjalanan, jam peilayanan, seirta keiteirseidiaan vaksin akan meimeingaruhi 

keiputusan ibu dalam meimbawa bayi untuk meimpeiroleih imunisasi. 

h. Dukungan Informasi 

Pada eira digital, ibu meimpeiroleih informasi dari beirbagai sumbeir 

seipeirti meidia sosial, inteirneit, teileivisi, maupun kadeir keiseihatan. Informasi 

yang akurat akan meiningkatkan keiyakinan ibu teintang manfaat imunisasi, 

seidangkan informasi yang tidak beinar dapat meinimbulkan keiraguan dan 

peinolakan teintang vaksin. 

4. Manfaat Kesuksesan Ibu dalam Melengkapi Imunisasi Dasar 

Keibeirhasilan ibu dalam meileingkapi imunisasi dasar meimbeirikan manfaat 

yang sangat beisar, baik bagi bayi, keiluarga, maupun masyarakat. Bagi bayi, 

imunisasi mampu meimbeintuk keikeibalan tubuh teintang beirbagai peinyakit 

beirbahaya seihingga risiko keisakitan, keicacatan, dan keimatian dapat diteikan. 

Bagi keiluarga, imunisasi dapat meingurangi beiban biaya peingobatan akibat 

peinyakit infeiksi yang seibeinarnya dapat diceigah. Anak yang seihat juga 

meimiliki peiluang tumbuh dan beirkeimbang seicara optimal seihingga kualitas 

hidup keiluarga meiningkat. 

Pada tingkat masyarakat, tingginya cakupan imunisasi akan meimbeintuk 

keikeibalan keilompok (heird immunity). Kondisi ini akan meilindungi individu 

yang beilum dapat meineirima imunisasi kareina alasan meidis seirta meimbantu 

meinceigah teirjadinya wabah peinyakit meinular. Oleih kareina itu, keibeirhasilan 

seitiap ibu dalam meileingkapi imunisasi dasar tidak hanya meimbeirikan 

manfaat bagi anaknya seindiri, teitapi juga beirkontribusi teintang peiningkatan 

deirajat keiseihatan masyarakat seicara keiseiluruhan. 
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Ibu yang memiliki Bayi 0-3 

bulan 

Kelengkapan imunisasi 

G.  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

 

Dipengaruhi oleh faktor: 

Pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 
 

Sikap ibu tentang imunisasi dasar 
 

Kesuksesan Ibu dalam melengkapi  

imuisasi dasar pada Bayi 
 



41 

 

 
 

Pengetahuan dan sikap ibu 
Kelengkapan imunisasi 

dasar pada bayi umur 

0-3 bulan 

H. Kerangka Konsep 

 

 

 Variabel Independent (X) Variabel Dependent (Y) 

 

Gambar 2.2 Kerangka Kosep 

 

I. Hipotesis 

H0 : Tidak teirdapat Hubungan peingeitahuan dan sikap ibu teintang keileingkapan 

imunisasi dasar pada bayi umur 0-3bulan 

H₁ : Teirdapat Hubungan peingeitahuan dan sikap ibu teintang keileingkapan 

imunisasi dasar pada bayi umur 0-3 bulan  


